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Abstrak: Pendlitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Kimia
Andlitik Kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia
Universitas Pendidikan Ganesha Tahun Akademik 2006/2007 yang memprogram matakuliah
Kimia Analitik Kuantitatif sebanyak 36 orang. Sedangkan sebagai objeknya adalah aktivitas
belgjar, hasil belgar, dan tanggapan mahasiswa terhadap implementass model pembelgjaran
kooperatif dengan pendekatan siklus ACE berbantuan LKM. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus, yang dalam setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
evaluasi, serta refleksi. Hasil penelitian pada Siklus | menunjukkan bahwa aktivitas belgjar
mahasiswa dalam kategori aktif serta rerata hasil belgjar mahasiswa sebesar 70,9. Pada Siklus I,
aktivitas belajar mahasi swa mengalami peningkatan menjadi kategori sangat aktif serta rerata hasil
belajar mahasiswa mengalami peningkatan menjadi 77,5. Tanggapan mahasiswa terhadap imple-
mentasi pembelgjaran ini tergolong positif.

Abstract: This classroom action research aimed to improve the quality of Quantitative Analytical
Chemistry learning through the implementation of cooperative learning with ACE cycle using
student’s worksheet. The subjects of the research were 36 students of Chemistry Education
Department of Ganesha University of Education in academic year 2006/2007. The research was
designed in two cycles, each cycle consisted of planning, implementation, observation and
evaluation, as well as reflection phase. The result of the research in the first cycle showed that the
learning activities of the students were active and the average score of learning outcome was 70.9.
The result of the research in the second cycle was better than those on the first cycle shown as
follow. The students were more active to follow the teaching and learning process than that of the
first cycle. The average of learning outcomes of the student was 77.5. The students responded
positively the learning methods applied.

Kata-kata kunci: pembelajaran kooperatif, siklus ACE, LKM

Pengaaman menggjar dan diskusi dengan tim pe-
nggjar mata kuliah Kimia Analitik Kuantitatif di
Jurusan Pendidikan Kimia Universitas Pendidikan
Ganesha (Undiksha) menunjukkan bahwa kuditas
proses dan hasil belgar mahasiswa belum sesuai
dengan yang diharapkan. Dari segi proses belgar,
sdlah satu yang dapat diamati adalah kecenderungan
meahasiswa dalam perkuliahan hanya untuk mencatat
dan mendengar, sehingga tidak terjadi komunikas
antara dosen dan mahasiswa atau antar mahasiswa.
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Penguasaan mahasi swaterhadap konsep-konsep dan
aplikas konsep dalam kehidupan sehari-hari yang
disgjikan pada mata kuliah ini juga rendah. Hal ini
sebagal indikator rendahnya hasil belgar mahasiswa
Hdl lain yang diamati adalah mahasiswa tidak ber-
usaha untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
secara mandiri maupun kooperatif. Tugastugas yang
diberikan secara berkelompok hanya dikerjakan oleh
sebagian kecil mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa
mina dan motivas belgar mahasiswa sanget rendah.
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Keadaan seperti ini tidak mendukung sistem pendi-
dikan nasiona secara kesduruhan, karena mereka
nantinya diharapkan sebagai ujung tombak pendi-
dikan, yaitu sebagai guru.

Dalam perkuliahan Kimia Analitik Kuantita-
tif, dosen mencoba memfokuskan pada penuangan
pengetahuan tentang kimia sebanyak mungkin ke-
pada mahasiswa sehingga lebih sering memilih
metode ceramah sebaga metode yang paling efektif.
Padahal metode ini tidak sesuai dalam pembelgjar-
an kimia, karena konsep-konsep yang terkandung
ddam kimia merupakan konsep yang memiliki
tingkat abstraks tinggi, banyak rumus-rumus dan
perhitungannya (Hudd e, 1998: Wilson, 1998). Dengan
metode ceramah, mahasiswa cenderung menghafa
rumus-rumus maupun contoh-contoh yang diberikan
dosen tanpa terjadi pembentukan konseps yang
benar dalam struktur kognitif mahasiswa. Keadaan
seperti ini membuat mahasiswva mengalami kesulitan
ddam memaknai konsep sehingga mahasiswa akan
mengdami kesulitan ddam memahami konsgp-konsep
kimia pada mata kuliah kimia lanjut. Oleh karena
itu, diperlukan metode pembelgaran yang dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil begar
mahasisva.

Dengan pembelgaran kooperatif mahasiswa
akan lebih mudah mengkostruksi pengetahuannya,
lebih mudah menemukan dan memahami pemecahan
konsep-konsep yang sulit dengan mendiskusikan
masalah yang dihadapinya (Nur, 1999). Sdain itu
melaui pembelgjaran kooperatif dapat ditingkatkan
peran aktif mahasiswa, karena mereka dapat mela
kukan beragam tugas yang disesuaikan dengan ke-
mampuannya masng-masng. Ddam belgar kooperatif
mahasiswa diberi dua macam tanggungjawab yang
harus merekalaksanakan. Pertama, semua mahasiswa
terlibat ddam mempelgiari dan menyelesaikan tugas
yang dibebankan. Kedua, meyakinkan bahwa has|
yang diperoleh mempunya manfaet bagi diri mereka
dan mahasiswa lain dalam kelompoknya bersang-
kutan (Cooper, 1995).

Tahapan belgar dengan sklus ACE adadah
beraktivitas untuk mendapatkan informas atau
konsep-konsep baru (activities), melakukan diskusi
kelas untuk mengemukakan temuan konsep-konsep
baru (class discussion), dan memantapkan konsep

dengan meakukan latihan mengerjakan tugas-tugas
tambahan berupa aplikas konsep atau soal-soa
latihan (exercise) (Adala, et.al., 2000). Tahapan
belgjar ini memungkinkan mahasiswa belgar kimia
secara Sstematis, efektif dan efisien sesuai dengan
tingkat kemampuannya masing-masing. Sklus ini
sesual dengan karakterigtik ilmu kimia sebaga
ilmu dengan tingkat abstraksi tinggi. Dengan siklus
ACE, mahasiswa terlibat aktif secara menta yang
merupakan kunci belgar secara efektif (Fischer,
1990).

Faktor utama untuk mengoptimalkan tercapai-
nya hasil belgar adalah keterlibatan atau aktivitas
mahasiswa dalam pembelgaran. Salah satu sarana
yang dapat digunakan dosen untuk meningkatkan
aktivitas mahasiswa adalah lembar kerja mahasiswa
(LKM). Dalam LKM terdapat sgumlah informas
serta instruks yang harus dilakukan mahasiswva
Penggunaan LKM juga dapat meningkatkan kadar
ingatan mahasiswva, menumbuhkan kemandirian
mahasiswa, dan memberikan kesempatan yang lebih
banyak bagi dosen untuk melakukan bimbingan
individu ataupun kelompok (Selamat, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat
diyakini bahwa implementas pembelgaran koope-
ratif dengan pendekatan siklus ACE berbantuan LKM
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil bela-
jar mahasisva pada perkuliahan Kimia Anditik
Kuantitatif.

METODE

Subjek pendlitian tindakan kelas ini adalah
mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA
Undiksha tahun akademik 2006/2007 yang berjum-
lah 36 orang, sedangkan objek penditiannyaadaah
aktivitas dan hasil belgar mahasiswa, serta tang-
gapan mahasswa terhadap implementas model
pembelgjaran kooperatif dengan pendekatan siklus
ACE berbantuan LKM. Pendlitian ini dilaksanakan
ddam dua siklus, di mana dalam setigp siklus ter-
diri atas empat tahap, yakni tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observas/evaduad, dan refleks
(Kemmis and Taggart, 1988).

Pada tahap perencanaan disigpkan rancangan
pembelgjaran dalam bentuk rencana perkuliahan,
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LKM, lembar observas, tes hasl belgar, dan me-
netapkan kelompok yang heteogen. Tahap pelak-
sanaan tindakan pembelgjaran kooperatif dengan
pendekatan siklus ACE berbantuan LKM adaah
sebagal berikut. (1) Mahasiswa membaca dan me-
ngerjakan permasalahan-permasal ahan yang tertera
pada LKM (activities). (2) Mahasiswa melakukan
diskus kelas dengan salah satu kelompok berperan
sebagal penyaji (class discussion). (3) Mahasiswa
mengerjakan latihan aplikad konsep (tahap exercise).
Pemenggalan siklus dilakukan berdasarkan pokok
bahasan. Pelaksanaan tindakan pada Siklus |1 pada
dasarnya sama dengan Siklus |1. Perbedaannya hanya
terletak pada tingkat kesempurnaan perencanaan
dan tindakan.

Pada tahap observas dan evaduas ddam setigp
sklus dilakukan pengamatan aktivitas belgar ma-
hasi swa dan pencatatan kendala dan kelemahan da-
ri tindakan yang dilakukan, pemberian tes hasil be-
lgjar, serta respon mahasiswa terhadap tindakan
yang diberikan. Berdasarkan hasil observas dan
evaluas dalam setigp siklus dilakukan andis's se-
baga refleks untuk menyempurnakan tindakan
pada siklus berikutnya atau rekomendasi penditian.

Andidgs terhadap aktivitas belgar mahasiswa
ddam mengikuti pembelgaran dilakukan secara
deskriptif indikator prilaku mahasiswa yang muncul
ddam pembegaran. Hasil belgar mahasiswa di-
analiss secara deskriptif kuantitatif berpedoman
pada Buku Pedoman Studi Universitas Pendidikan
Ganesha (Undiksha). Tanggapan mahas swa terhadap
pembelgaran yang diimplementasikan diandisis
secara deskriptif. Rerata skor aktivitas belgjar dan
tanggapan mahasiswa yang diperoleh, selanjutnya
dikategorikan sesuai kriteria penggolongan oleh
Zainul dan Nasution (1993), seperti ditunjukkan
pada tabdl 01. Pendlitian ini dianggap berhasil jika
aktivitas dan hasil belgjar mahasiswa meningkat
dari sklus sehelumnya dan pada akhir penelitian
aktivitas belgar mahasswa minimal tergolong aktif,
hasil belgjar mahasiswa minima dengan nila re-
rata kelas 70, serta tanggapan mahasiswa terhadap
pembelgjaran yang diimplementasikan minimal ter-
golong cukup positif.

Tabe 01. Kriteria Penggolongan Aktivitas Belajar
dan Tanggapan M ahasiswa

Kriteria Penggolongan
Aktivitas Tanggapan Aktivitas Tangapan
'3 40,1<P sangat  sengat
120< M atif  postif
94 <M <120 334<P<401 aktif positif
IV} 266<P<334 cukup  cukup
67 <M <94 atf  postf
V) 199<P<266 kurang kurang
40 <M <67 atf  positf
'3 P<199 sangat  sangat
M <40 kurang  kurang
aktif positif
Keterangan:

M = rerataskor aktivitas belgar mahasiswa
P = rerataskor tanggapan mahasisva

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Pokok bahasan yang dibelgjarkan pada siklus
pertama adalah Teknik Andisis Titrimetri dan pada
sklus kedua adaah Elektroandisis dan Andisis
Termal. Sesual dengan kriteria pada tabel 01, akti-
vitas belgjar mahasiswa pada sklus pertama dan
kedua masing-masing dalam kategori aktif (rerata
skor 11,3) dan sangat aktif (rerata skor 12,2). Ha
ini berarti bahwa terjadi peningkatan aktivitas be-
lgjar mahasiswa dari sklus pertama ke sklus kedua
Kriteria keberhasilan aktivitas belgar mahasiswa
sudah tercapal pada siklus pertama.

Rerata hasil belgar yang dicapai oleh maha
siswa pada siklus pertama dan kedua masing-masing
adalah 70,9 dan 77,5. Hasll belgjar mahasiswa pada
sklus pertama sudah mencapai target yang ditetap-
kan pada penelitian ini, yaitu minimal 70. Namun
demikian ketuntasan belgar klaska mahasiswa
masih rendah, yaitu 54,3%. Hasl ini menunjukkan
belum meratanya kemampuan mahasiswa dalam
pembdgaran Kimia Anditik Kuantitatif. Pada siklus
kedua, hasil belgjar mahasiswa meningkat menjadi
77,5 dengan ketuntasan klaskal 80,0%. Konsep-
konsep yang digjarkan pada Siklus 11, yaitu tentang
Elektroanalisis dan Analisis Termal sebagian besar
sudah dipahami oleh mahadswa. Rerata skor tanggpan
mahasiswa terhadap implementas pembelgaran
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kooperatif dengan pendekatan sklus ACE berban-
tuan LKM adalah 39,7. Sesuai dengan kriteria pada
tabel 01, tanggapan mahasiswa tergolong positif.
Hasil pendlitian sdengkapnya dirangkum pada
tabel 02.

Tabe 2. Rangkuman Hasil Pendlitian

Siklus AktivitasBelgar  Hasll Begar Tanggapan
Rerata Kategori Reraa KB Rerata Kategori
(%0)
| 113 aktif 70,9 54,3
1 12,3 sangat 775 800 39,7 postif
aktif
Pembahasan

Hasil-hasil yang diperoleh pada siklus per-
tama menunjukkan bahwa aktivitas belgar mahesisva
telah memenuhi target yang ditetapkan. Aktivitas
belgar mahasiswa termasuk dalam kategori aktif
dengan rerata skor sebesar 11,3. Implementas pem-
belgaran kooperatif dengan pendekaan siklus ACE
berlangsung optimal. Mereka bersungguh-sunguh
mengikuti tahap-tahap dalam pembelgaran koope-
ratif dengan siklus ACE. Namun demikian masih
adamehad sivayang kurang aktif mengikuti pembdgaran.

Observas yang dilakukan terhadap aktivitas
belgar mahas swa pada sklus pertama menunjukkan
bahwa kebanyakan deskriptor dari indikator belgjar
telah terpenuhi. Misanya, mahasiswa antusias ddam
mengikuti pembelgjaran yang dapat dilihat dari
perhatian mahas swaterhadap pembel gjaran koope-
ratif dengan pendekatan siklus ACE. Tahap-tahap
belgar dengan siklus ACE dilaksanakan dengan
sangat baik. Interaks mahasiswa dengan teman se-
kelompoknya maupun dengan dosen pada saat
diskus kelompok dan partisipas mahasiswa dalam
menyimpulkan hasil belgar juga berlangsung
dengan sangat baik. Daam diskus kelompok
terjadi tutor sgjawat (peer tutor), di mana maha-
sswayang memiliki kemampuan baik membimbing
temannya yang memiliki kemampuan kurang.

Implementas pembegaran kooperatif dengan
pendekatan siklus ACE menjadikan suasana belgjar
berlangsung dengan aktivitas yang tinggi. Pada tahap
activities, mahasiswa mendapatkan pengdaman atau
informasi untuk menemukan sesuatu, tidak hanya

sekadar mendapat jawaban yang benar. Hal ini
dapat diamati pada saat diskus kelompok, di mana
mahasi swa menjaweb atau mengg ukan permasalahan,
serta membimbing teman lainnya. Pada tahap class
discusson, mahadsva mengemukakan temuan konsep-
konsep baru. Mahasiswa berkesempatan bertukar
informasi untuk mencapai pemahaman yang sama
terhadap suatu konsep. Dosen berperan sebagal
fadlitator dan motivator dalam mengarahkan dis-
kus. Mahasiswa dapat mengemukakan pendapat
atau bertanya berdasarkan konsep-konsep yang sudah
dimilikinya. Aktivitas ini dapat diamati dari kebe-
ranian mahasisva menggjukan atau menjawab
pertanyaan dosen atau kelompok penyaji, atau da
lam memperbaiki konsep temannya yang salah.
Tahap exercise bertujuan untuk memantapkan konsep
yang telah diperoleh sebelumnya dengan melaku-
kan latihan mengerjakan tugastugas tambahan
yang berupa aplikas konsep atau sod-sod latihan.
Pada tahap ini terjadi diskus kooperatif dengan
teman sekel ompoknya untuk memantapkan konsep.

Rerata hasl belgar mahasiswa pada sklus
pertama adalah sebesar 70,9. Hasil yang dicapai
oleh mahasiswa sudah mencepai target yang di-
tetapkan pada penditian ini, yaitu minima 70.
Mahasiswa sudah melaksanakan tahap-tahap begar
dengan siklus ACE (activities, class discussion dan
exercise) dengan baik. Mealui tahapan belgar ter-
sebut mahasiswa aktif menemukan atau menggali
tentang suatu konsep dan menggunakannya berlatih
untuk memantapkan konsep tersebut. Meskipun
demikian ketuntasan belgar mahasisva secara klasikd
masih rendah, yaitu 54,3%. Belum optimalnya pe-
ngelolaan pembelgaran kooperatif diduga menjadi
penyebab rendahnya ketuntasan belgjar mahasisva
secara klaskd. Ddam pembdgaran, mereka begar
hanya untuk kepentingan individu, sehingga hasil
yang mereka peroleh tidek meratia. Sbagian mehasswa
mendapatkan hasil yang baik dan sebagian lagi
belum sesuai dengan harapan. Daam pembelgjaran
kooperdtif dituntut tanggung jawab bahwa hedl yang
diperoleh mempunyar manfaat bagi diri mereka
dan mahasiswa lain dalam kelompok bersangkutan
(Cooper, 1995).

Secara umum, mahasiswva telah memahami
berbagai teknik analisis titrimetri dengan cukup
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baik. Sebagian besar mahasiswa dapat membuat
dan mensketsa kurvartitras serta memilih indikator
yang sesual untuk titras bersangkutan. Mahasiswa
juga dapat menentukan konsentras spesi tertentu
ddam sampd dengan teknik titrimetri. Namun, untuk
sod dengan andlisis yang lebih tinggi, mahasiswa
belum mampu aau sempurna menyel esaikannya.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat analisis, pema
haman dan aplikes konsep mahasswva mash lemah.
Has| belgar pada Sklus | menunjukkan bahwa
implementas pembelgjaran kooperatif dengan pen-
dekatan sklus ACE belum berlangsung dengan
optimal dan perlu ditingkatkan.

Berdasarkan refleks yang dilakukan terhadap
hasil yang diperoleh pada siklus pertama, peneliti
tetap melanjutkan metode pembelgaran yang dite-
rapkan dengan mengadakan perbaikan terhadap
kelemahan yang masih dijumpai. Tindakan per-
baikan yang diterapkan ditekankan pada kelemahan
yang ditemukan pada siklus pertama dengan tetap
mempertahankan tindakan-tindakan yang sudah balk.
Tindakan perbaikan yang dipandang relevan untuk
ditergpkan adalah sebagai berikut. (1) Peran dosen
sebagai fadlitator dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan dengan tingkat berpikir tinggi untuk
meningkatkan critical thinking mahasiswa. (2) Maha
siswa disarankan mengerjakan LKM sebelum per-
kuliahan secara individu maupun kelompok untuk
didiskuskan pada perkuliahan. (3) Meningkatkan
kerjasama kelompok dalam diskus dengan mem-
berikan “hukuman” berupa pengurangan nilai bagi
mahasiswa dengan tes hasil belgar yang memiliki
selish lebih besar dari 15.

Pembelgjaran pada siklus kedua berlangsung
dengan aktivitas belgar sangat tinggi. Rerata skor
aktivitas begar yang diperoleh mahasiswva meningkat
dari 11,3 (aktif) pada siklus pertama menjadi 12,3
(sangat aktif) pada sklus kedua. Dari kesdluruhan
indikator prilaku yang diamati seluruhnya meng-
dami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari akti-
vitas belgar mahasiswa sdlama pembegaran.
Mahasiswa sangat antusias dalam belgjar yang di-
tunjukkan oleh perhatiannya selama pembelgjaran.
Interaks mahasiswa dengan dosen dan antar
mahasiswa juga berlangsung dengan sangat baik.
Pada saat diskus kelompok dan kelas mahasiswa

tidak takut bertanya maupun menjawab perma
salahan yang diberikan baik kepada atau dari dosen
maupun temannya. Partispas mahasiswa dalam
menyimpulkan hasil belgjar juga sangat tinggi.
Mereka terlibat ddam memperbaiki kesmpulan
meateri yang dibahas.

Pembedgaran kooperatif dengan pendekatan
siklus ACE pada siklus kedua dilaksanakan oleh
meahasiswa dengan semestinya. Tahap activities ber-
langsung dengan aktivitas sangat tinggi. Komuni-
kas antar anggota kelompok berlangsung dengan
sangat baik. Mereka mengkaji dan memecahkan
permasdahan secara bersamarsama. Pada tahap
class discussion seluruh anggota kelompok terlibat
aktif dalam diskusi kelas, sehingga terjadi interaks
yang kondusif antara mahasiswa dengan maha
sswa serta antara mahasiswa dengan dosen. Pada
tahap ini digunakan oleh mahasiswa untuk mendis-
kusikan konsep-konsep yang belum jelas dipahami.
Peran dosen sebagai fasilitator dan mediator sangat
membantu terciptanya aktivitas belgar yang tinggi.
Dosen lebih banyak memberikan pertanyaan de-
ngan kategori tingkat berpikir tinggi. Dalam hal ini
dihergpkan dapat meningkatkan tingkat critical thinking
mahasiswa. Tahap exercise berlangsung secara ko-
operatif. Mahasiswa yang mempunyai kemampuan
lebih baik dengan sungguh-sungguh membimbing
anggota kelompok lainnya yang memiliki kemam-
puan kurang. Mereka bertanggung jawab atas hasl
yang diperoleh masing-masing anggota kel ompok.

Pengalaman mahasiswa memecahkan masadah
melaui pembegaran kooperatif dengan pendekat-
an siklus ACE dapat melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi, terutama berpikir kritis. Mahasiswa
aktif menggjukan pertanyaan-pertanyaan kritis dan
produktif. Pembelgjaran ini mendorong mahasiswa
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan selama
pembelgaran. Pengembangan berpikir tingkat tinggi
ini merupakan sdah satu dari kecakapan hidup
yang harus dimiliki mahasiswa dalam menghadapi
kehidupan. Metode ini juga memberi peluang ma-
hasiswa untuk belgjar secara sstematis, efektif dan
efisen ddam menghadapi berbaga materi gar
(Nurlaelah, 2003).

Rerata hasil belgar mahasiswa pada siklus
kedua adalah 77,5 dengan ketuntasan belgar klasika
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sebesar 80,0%. Hasil yang diperoleh ini meningkat
dibandingkan dengan Siklus I, bailk untuk hasl
maupun ketuntasan belgjar mahasiswa. Hadil ini
tidek terlepas dari implementasi pembelgjaran ko-
operatif dengan pendekatan siklus ACE berbantuan
LKM. Ha ini beralasan karena metode ini lebih
produktif sehingga mahasiswa terlebih aktif secara
menta yang merupakan kunci belgar efektif (Fischer,
1990; Selamat, 2004). Dengan menerapkan siklus
activities, class discussion, dan exercise (ACE) se-
cara berulang-ulang mahasiswa akan lebih memahami
konsep-konsep yang dibahas (Asda, et.al., 2000).
Dengan demikian akan dapat menumbuh-kembangkan
motivas mahasisva untuk mengungkapkan pendapat,
mengg ukan pertanyaan sertamenyimpulkan, sehingga
pada akhirnya bermuara pada peningkatan hasil
belgjar mereka

Kerja ddam kelompok mendorong mahasiswa
untuk berani mengemukakan pendapat atau bertanya
sehingga keterampilan mahasi swa dalam berkomu-
nikad, khususnya komunikas lisan dapat ditingkatkan.
Mahasiswa bekerja sama dengan anggota kelom-
poknya pada tahap activities, class discussion, dan
exercise (ACE) untuk memecahkan masalah sehingga
dihasilkan pemecahan masalah yang terbaik. Hasil-
hasil pendlitian menunjukkan bahwa lingkungan
belgjar kooperatif dapat meningkatkan hasil belgjar
mahasiswa (Jhonson, dkk., 1991; Selamat, 2004).

Materi yang dibegarkan pada sklus kedua
adaah Elektroanalisis dan Andlisis Terma. Maha
sSswa dapat menguasal materi ini, baik untuk konsep
kualitatif maupun kuantitatif. Mahasiswa dapat me-
nyelesaikan pertanyaan-pertanyaan dengan tingkat
analiss-antess. Ha ini tidak terlepas dari peran
dosen pada saat diskus kelompok maupun kelas
yang memberikan pertanyaan-pertanyaan yang kritis
sehingga dapat meningkatkan critical thingking
mahasiswva. Pembelgjaran kooperatif juga merupa
kan kunci keberhasilan dari hasil yang diperoleh
mahasiswa. Mereka bertanggung jawab atas hasil
yang diperoleh masing-masing anggota kel ompok.

Tanggapan mahas swa terhadap implementas
pembelgjaran kooperatif dengan pendekatan siklus
ACE berbantuan LKM tergolong positif dengan
rerata skor 39,7. Tanggapan mahasiswa ini telah

memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
Menurut mahasiswa pembelgaran ini dapat me-
ningkatkan motivas belgjar mahasiswa. Ha ini
sesual dengan temuan Selamat (2004). Menurut
mahasiswa beberapa kebaikan dari pembelgaran
ini addah sebaga berikut. (1) Mahasisva lebih
mempersigpkan diri untuk memahami  konsep-
konsep yang akan dibahas. (2) Memotivas maha-
9swa belgar dengan memanfaatkan berbaga sumber
belgar (sdan buku gar). (3) Dapat belgar lebih
terstruktur. (4) Memupuk kerjasama dengan teman
sekelompok. (5) Mendapatkan pengetahuan dari
multi arah (dosen, teman, maupun kelompok lain).
(6) meningkatkan rasa tanggung jawab dan meng-
hargal pendapat teman. Namun demikian ada beberapa
kelemahan yang dikemukakan oleh mahasiswa
addah sebagai berikut. (1) Konsep yang tidak sempat
didiskuskan menjadi mengambang. (2) Waktu yang
diperlukan untuk mempersigpkan diri di rumah
sangat lama.

Secara umum, pendlitian tindakan kelas ini
telah dikatakan berhasil karena semua kriteria ke-
berhasilan yang ditetapkan terpenuhi. Aktivitas dan
hasil belgjar mahasiswa meningkat dari sklus per-
tama ke sklus kedua. Pada akhir tindakan, aktivitas
belgar mahasiswa tergolong sangat aktif, rerata
hasil belgar mahasiswa 77,5, serta tanggapan ma
hasiswa terhadap implementas pembelgaran ko-
operatif dengan pendekatan siklus ACE berbantuan
LKM daam kategori positif.

PENUTUP

Sesuai temuan dalam pendlitisan tindakan
kelas ini dapat dismpulkan bahwa implementas
pembelgjaran kooperatif dengan pendekatan siklus
ACE berbantuan LKM dapat meningkatkan aktivi-
tas dan hasl begar Kimia Anditik Kuantitatif,
serta mendapat tanggapan positif dari mahasiswa
Demikian juga dapat disarankan kepada staf dosen
untuk menerapkan metode pembelgaran ini untuk
mata kuliah Kimia Andlitik Kuantitatif, serta mata
kuliah lainnya dengan mel akukan modifikas sesuai
dengan karakteristik tiap-tiap mata kuliah.
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